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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan terhadap Karakteristik Sosial 

Ekonomi di Desa Wonggarasi Barat Kecamatan Lemito, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik sosial ekonomi di Desa Wonggarasi Barat Kecamatan Lemito 

terdiri dari karakteristik sosial : umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman 

berusahatani. Sedangkan karakteristik ekonomi : modal, luas lahan, jumlah 

tanggungan, dan total pendapatan.

2. Karakteristik sosial berdasarkan umur terdiri dari 15-64 tahun sebanyak 17 

orang (100%). Karakteristik sosial berdasarkan tingkat pendidikan terdiri 

dari lulusan SMA/SMK (17.65%), lulusan SLTP/SMP (52.94%) dan untuk 

lulusan SD (29.41%). Karakteritik sosial berdasarkan pengalaman 

berusahatani terdiri dari 10 tahun (29.41%), pengalaman berusahatani 10-16 

tahun (23.53%), pengalaman berusahatani 17-23 tahun (29.41%), 

pengalaman berusatani 24-30 tahun (11.76%), serta pengalaman 

berusahatani lebih dari 30 tahun (5.88%).

3. Karakteristik ekonomi berdasarkan modal terdiri dari petani dengan modal 

Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 (11.76%), petani yang memiliki modal Rp. 

2.100.000 – Rp. 3.000.000 (11.76%), petani yang memiliki modal Rp. 

3.100.000 – Rp. 4.000.000 (23.53%), petani yang memiliki modal Rp. 

4.100.000 – Rp. 5.000.000 (47.06%), serta petani yang memiliki modal 

diatas dari Rp. 5.000.000 (5.88%). Karakteristik ekonomi berdasarkan luas 

lahan secara keseluruhan petani memiliki luas lahan 1ha – 2ha (100%). 

Karakteristik ekonomi berdasarkan jumlah tanggungan < 2 orang (5.88%), 

jumlah tanggungan petani 2-4 orang (70.59%), serta jumlah tanggungan 

petani > 4 orang (23.53%). Karakteristik ekonomi berdasarkan total 

pendapatan > Rp. 500.000 (11.76%), petani dengan pendapatan 

Rp.500.000 – Rp. 1.000.000 (58.82%), dan petani dengan pendapatan lebih 

dari Rp. 1.000.000 (29.41%).
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B. Saran
1. Dengan adannya pembagian pada karakteristik sosial ekonomi petani 

seharusnya pemerintah daerah lebih khususnya pemerintah kabupaten 

pohuwato dapat merumuskan beberapa program pembangunan pertanian 

yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup petani.

2. Intensitas pendampingan penyuluh yang bersifat aplikatif perlu lebih 

ditingkatkan sehingga mampu memperbaiki keterampilan dan penerapan 

serta meiningkatkan pemahaman dan pengetahuan petani
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